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Abstrak 
Kecakapan akademik seringkali juga disebut sebagai kemampuan berpikir ilmiah. Kecakapan akademik 
menjadi penting karena dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran. Pembelajaran guided 
discovery merupakan pembelajaran yang fokus pada kegiatan siswa menemukan pengetahuan. Pada 
pelaksanaannya, proses siswa menemukan pengetahuan terjadi ketika siswa melakukan kegiatan 
laboratorium. Sehingga pembelajaean guided discovery dapat digunakan untuk melatihkan kecakapan 
akademik siswa. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kecakapan akademik siswa setelah 
mengikuti pembelajaran Fisika materi kalor menggunakan pembelajaran guided discovery dan mengetahui 
respon siswa terhadap pembelajaran tersebut.  Penelitian ini merupakan jenis penelitian  pre experimental 
design yang menggunakan desain one shot case study. Penelitian dilakukan di SMAN 16 Surabaya dengan 
menggunakan tiga kelas sebagai subyek penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode observasi dan angket. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar pengamatan kecakapan 
akademik dan lembar angket respon siswa. Pengamatan dilakukan dengan tujuan mengetahui kecakapan 
akademik yang muncul ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Sedangkan angket respon siswa 
diberikan kepada siswa di akhir pembelajaran dengan tujuan mengetahui respon siswa terhadap 
pembelajaran guided discovery. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis varian, analisis skor 
pengamatan, dan analisis angket respon siswa. Penelitian ini memperoleh simpulan berdasarkan hasil 
pengamatan, kecakapan akademik siswa secara umum mengalami kenaikan. Namun, dampak penerapan 
pembelajaran guided discovery terhadap kecakapan akademik siswa di setiap kelas tidak konsisten. 
Sedangkan respon siswa terhadap pembelajaran Guided Discovery yang melatihkan kecakapan akademik 
adalah sangat baik. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Guided Discovery, melatihkan, kecakapan akademik, kegiatan laboratorium.. 
  
Abstract 
Academic skills often also called the scientific thinking ability. Academic skill is important because can help 
students in understanding the subject matter. Guided Discovery learning is learning focusing on students activity find 
knowledge. In implementation, the process of students find knowledge happens when students performs activities 
laboratory. So, Guided Discovery learning can be used to train the students academic skill in learning physics. The 
purpose of this research is described students academic skill after undertaking that learning. The research was done in 
SMAN 16 Surabaya used three classes as the subject of research. Data collection method used is the method 
observation and quistionnaire. Instruments used is sheets of observation academic skill and a quistionnaire response 
students. The observation is made for the purpose observe academic skill that comes when learning activities held. 
While quistionnaire response students given in the at the end of learning with objective of knowing the response 
students to learning Guided Discovery. Technique analysis the data used was analysis variant , analysis a score 
observation and analysis quistionnaire response students. Research obtains that conclusions research observations 
indicate academic skill students in general has increased. But , the impact of the application of Guided Discovery 
learning of academic skill student in any class inconsistent. While response students to learning Guided Discovery that 
train academic skill is very good. 
 
Keywords : Guided discovery learning, train, academic skill, Laboratory activities. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan ranah penting dalam 
mengevaluasi perkembangan suatu bangsa. 
Penyelenggaraan pendidikan diatur oleh sebuah sistem 
yang disebut sistem pendidikan. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia nomer 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan, menyatakan bahwa sistem pendidikan 
adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling 
terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan Pendidikan 
Nasional. Sistem pendidikan mencakup semua ranah 
yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan mulai 
dari kurikulum, lembaga pendidikan, tenaga pendidik, 
tenaga kependidikan, sarana prasarana dan lain 
sebagainya. 
Aktivitas nyata sistem pendidikan dapat dilihat dari 
pelaksanaannya di lembaga pendidikan. Lembaga 
pendidikan berperan besar dalam mendeterminasi sejauh 
mana sistem pendidikan dapat memenuhi kebutuhan anak 
didik agar tidak putus asa dalam mencari hal-hal baru 
yang lebih menantang, termasuk penemuan metode 
pembelajaran yang menyenangkan dan menggairahkan 
(Ilahi, 2012).  
Hal sederhana tentang pendidikan yang terjadi di sekolah 
adalah siswa yang belajar dan guru yang mengajar. 
Menurut Hintzman dalam bukunya The Psychology Of 
Learning And Memory belajar adalah suatu perubahan 
yang terjadi dalam diri organisme yang disebabkan oleh 
pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah lakuh 
organisme tersebut (Nursalim, dkk, 2007). Sedangkan 
mengajar merupakan kompetensi profesional seorang 
guru. Pengajaran di sekolah terjadi apabila terdapat 
interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar yang 
diatur guru untuk mencapai tujuan pengajaran (Sudjana, 
2011). 
Perbaikan sistem pendidikan di Indonesia telah terjadi 
pada era reformasi. Salah satunya adalah pelurusan 
kembali makna pembelajaran, dimana kecenderungan 
yang sering dilupakan bahwa pembelajaran adalah proses 
belajarnya siswa, bukan mengajarnya guru (Davies, 
2000). Sementara dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional (Sisdiknas) disebut bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidikan dan sumber belajar  pada suatu 
lingkungan belajar. Sehingga jelas bahwa pembelajaran 
harus berpusat pada siswa. Merujuk pada teori belajar 
bermakna yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky 
mengungkapkan bahwa siswa akan merasakan 
kebermakanaan dalam belajarnya apabila mereka sendiri 
yang berperan dalam memecahkan suatu masalah dan 
membangun suatu ide atau konsep melalui proses 
penyelidikan sehingga mereka memperoleh pengalaman 
dalam proses belajar (Nursalim, 2007). 
Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang terdiri 
dari berbagai konsep yang dekat dengan kehidupan 
siswa. Semua siswa sudah berpengalaman  dengan gerak, 
gaya, , benda jatuh bebas, listrik, energi, dan banyak 
peristiwa lainnya (Berg, 1991). Siswa telah mempunyai 
pengetahuan melalui aktivitas kehidupannya, sehingga 
guru harus memberikan pengalaman langsung di kelas 
untuk menyempurnakan pengetahuan siswa. Belajar 
merupakan proes perubahan tingkah laku melalui 
pengalaman (Sanjaya, 2010). 
Pelajaran Fisika berpijak pada penalaran langsung siswa 
dan menghubungkan materi ajar yang sedang dipelajari 
dengan keadaan masyarakat atau kehidupan sehari-hari 
(Prabowo, 1998). Fenomena-fenomena Fisika yang ada 
di kehidupan membantu siswa membangun 
pengetahuannya sendiri. Siswa yang berusaha sendiri 
untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan 
yang menyertainya akan menghasilkan pengetahuan yang 
bermakna (Trianto, 2007). 
Telah dilakukan wawancara  kepada beberapa  siswa 
kelas X SMAN 16 Surabaya dan menemukan fakta 
bahwa siswa belum terbiasa melakukan kegiatan 
laboratorium di tingkat SMA. Banyak siswa yang merasa 
kegiatan laboratorium di SMA. Wawancara juga 
dilakukan kepada guru Fisika di SMAN 16 Surabaya. Ibu 
Sudjanti, S.Pd. sebagai guru Fisika mengaku meskipun 
kurikulum 2013 telah diterapkan di sekolah, 
pembelajaran di kelas masih berpusat pada guru. Ibu 
Sudjanti, S.Pd. menambahkan ketika percobaan 
elastisitas dilakukan, banyak siswa yang belum mampu 
merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, 
menghubungkan variabel, merencanakan dan melakukan 
percobaan, serta melakukan komunikasi ilmiah dengan 
baik. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, diketahui 
bahwa enam aspek yang menjadi kelemahan siswa 
menurut Anwar merupakan bagian dari kecakapan 
akademik (Anwar, 2012). Sehinggah perlu diterapkan 
suatu pembelajaran yang melatihkan kecakapan 
akademik agar dapat membantu siswa dalam memahami 
materi pembelajaran. 
Penelitian terkait kecakapan akademk telah dilakukan 
oleh Aam Amilasari dan Asep Sutiadi pada tahun 2008 
dengan judul “Peningkatan Kecakapan Akademik Siswa 
SMA dalam Pembelajaran Fisika Melalui Penerapan 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing”. Penelitian 
tersebut memperoleh simpulan kecakapan akademik yang 
diukur melalui tes mengalami peningkatan dengan 
kriteria peningkatan sedang. Kecakapan akademik yang 
diukur melalui observasi mengalami peningkatan dari 
cukup terampil menjadi terampil (Amilasari, Aam dan 
Sutiadi, Asep, 2008). Penelitian sejenis juga dilakukan 
oleh F.A. Suprapto Mukti Nugroho pada tahun 2009 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Kecakapan 
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Akademik (Academic Skills) Pada Pembelajaran 
IPA/Fisika Materi Pemisahan Campuran Menggunakan 
Problem Base Instruction (PBI)”. Diperoleh simpulan 
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan dan 
mengembangkan kecakapan akademik (academic skills) 
atau yang sering dinamakan kemampuan berpikir ilmiah 
(Nugroho, 2009). Penelitian tentang kecakapan akademik 
juga dilakukan oleh Christopher H. Skinner dan Edward 
J. Daly III yang berjudul “Improving Generalization of 
Academic Skills: Commentary of the Special Issue”. 
Penelitian tersebut memperoleh simpulan The article 
concludes with thoughts about what we know as a field, 
and what has yet to be examined through future research 
(Skinner & Daly III, 2010). Berdasarkan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 
bahwa kecakapan akademik sangat penting dan 
penerapan model pembelajaran tertentu dapat 
meningkatkan kecakapan akademik siswa. 
Guided Discovery merupakan suatu metode pembelajaran 
yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan 
hubungan antar konsep (Jacobsen, 2009). Pengetahuan 
yang diperoleh dari mengamati fenomena dalam 
kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa memahami 
dan menghubungkan konsep-konsep Fisika yang 
dipelajari di kelas. Pembelajaran penemuan menekankan 
pada keterlibatan siswa secara aktif, pengalaman-
pengalaman belajar memusat pada siswa, dimana siswa 
menemukan ide-ide mereka sendiri dan merumuskan 
sendiri makna belajar untuk mereka sendiri (Nur, 2000). 
Proses siswa menemukan konsep dalam pembelajaran 
Ketika siswa membangun pengetahuannya, guru 
memiliki peran untuk melatihkan kecakapan-kecakapan 
tertentu agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam 
proses menemukan pengetahuan. Kecakapan yang 
relevan dengan upaya siswa menemukan pengetahuan 
adalah kecakapan akademik. Kecakapan akademik 
melingkupi kecakapan melakukan identifikasi variabel 
dan menjelaskan hubungannya pada suatu fenomena, 
merumuskan hipotesis terhadap suatu rangkaian kejadian, 
serta merancang dan melaksanakan penelitian untuk 
membukikan suatu gagasan atau keingintahuan (Anwar, 
2012). Penerapan Discovery Strategy mempunyai 
implikasi yang sangat besar guna meningkatkan 
keterampilan hidup (termasuk kecakapan akademik) anak 
didik dalam menghadapi persaingan yang semakin 
kompetitif (Ilahi, M. Takdir, 2012). Berdasarkan 
permasalahan di atas, maka dilakukanlah penelitian 
dengan judul “Penerapan Pembelajaran Guided 
Discovery untuk Melatihkan Kecakapan Akademik Siswa 
pada Materi Kalor di SMAN 16 Surabaya”. 
 
 
 
METODE 
Jenis penelitian eksperimental yang digunakan adalah pre 
experimental design dengan menggunakan desain one 
shot case study. Penelitian dilakukan menggunakan 3 
kelas sebagai subyek penelitian. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah  metode obervasi dan metode 
angket. Metode observasi dilakukan untuk mengetahui 
kecakapan akademik siswa ketika mengikuti 
pembelajaran. data angket respons siswa digunakan untuk 
mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran Guided 
Discovery yang melatihkan kecakapan akademik.. 
 
HASIL PENELITIAM DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis pertama dilakukan pada hasil pengamatan 
kecakapan akademik. Pengamatan dilakukan sebayak dua 
kali di setiap subyek penelitian. Penyajian data hasil 
pengamatan kecakapan akademik disajikan dalam bentuk 
grafik dengan keterangan pada sumbu X sebagai berikut;  
1  = kecakapan merumuskan hipotesis;  
2 = kecakapan merancang percobaan; 
3 = kecakapan melakukan percobaan; 
4 = kecakapan mengidentifikasi variabel;  
5 = kecakapan menghubungkan variabel,  
6 = kecakapan komunikasi ilmiah. 
Skor  hasil pengamatan kecakapan akademik peserta didik 
kelas X MIA 1 dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Skor pengamatan  kecakapan akademik 
siswa kelas X MIA 1 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 diketahui pada pertemuan 
pertama diperoleh skor rata-rata kecakapan akademik 
tertinggi ada pada aspek pengamatan ke 6 (kecakapan 
komunikasi ilmiah) yaitu sebesar 1,59 dengan kriteria 
cukup baik . Sedangkan skor rata-rata kecakapan 
akademik terendah ada pada aspek pengamatan ke 1 
(kecakapan merumuskan hipotesis) yaitu sebesar 1,18 
dengan kriteria kurang baik. Hasil pengamatan kecakapan 
akademik X MIA 1 pada pertemuan kedua diperoleh skor 
rata-rata kecakapan akademik tertinggi ada pada aspek 
pengamatan ke 3 (kecakapan melakukan percobaan) yaitu 
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sebesar 2,21 dengan kriteria cukup baik. Sedangkan 
perolehan skor rata-rata kecakapan akademik terendah ada 
pada aspek pengamatan ke 1 (kecakapan merumuskan 
hipotesis) yaitu sebesar 1,79 dengan kriteria cukup baik. 
Secara keseluruhan, semua aspek pengamatan kecakapan 
akademik di kelas X MIA 1 mengalami perbedaan antara 
pertemuan 1 dan pertemuan 2. Skor rata-rata kecakapan 
akademik pada pertemua kedua lebih tinggi dari pada skor 
rata-rata pada pertemuan pertama. 
Skor hasil pengamatan kecakapan akademik di kelas X 
MIA 2 dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
Gambar 4.2. Grafik skor rata-rata kecakapan akademik 
siswa kelas X MIA 2 
 
Berdasarkan Gambar 4.2. diketahui pada pertemuan 
pertama diperoleh skor rata-rata kecakapan akademik 
tertinggi ada pada aspek pengamatan ke 2 (kecakapan 
merancang percobaan) yaitu sebesar 1,92 dengan kriteria 
cukup baik. Sedangkan skor rata-rata kecakapan akademik 
terendah ada pada aspek pengamatan ke 5 (kecakapan 
menghubungkan variabel) yaitu sebesar 1,87 dengan 
kriteria cukup  baik. Hasil pengamatan kecakapan 
akademik X MIA 2 pada pertemuan kedua diperoleh skor 
rata-rata kecakapan akademik tertinggi ada pada aspek 
pengamatan ke 6 (kecakapan komunikasi ilmiah) yaitu 
sebesar 3,46 dengan kriteria baik. Sedangkan perolehan 
skor rata-rata kecakapan akademik terendah ada pada 
aspek pengamatan ke 4 (kecakapan mengidentifikasi 
variabel) yaitu sebesar 3,21 dengan kriteria baik. Secara 
keseluruhan, semua aspek pengamatan kecakapan 
akademik di kelas X MIA 2 mengalami perbedaan antara 
pertemuan 1 dan pertemuan 2. Skor rata-rata kecakapan 
akademik pada pertemua kedua lebih tinggi dari pada skor 
rata-rata pada pertemuan pertama. 
Hasil pengamatan kecakapan akademik di kelas X MIA 7 
dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3. grafik skor rata-rata kecakapan akademik 
siswa  
kelas X MIA 7 
Berdasarkan Gambar 4.3. diketahui pada pertemuan 
pertama diperoleh skor rata-rata kecakapan akademik 
tertinggi ada pada aspek pengamatan ke 4 (kecakapan 
mengidentifikasi variabel) dan aspek pengamatan ke 6 
(kecakapan komunikasi ilmiah) yaitu masing-masing 
sebesar 1,74 dengan kriteria cukup baik . Sedangkan skor 
rata-rata kecakapan akademik terendah ada pada aspek 
pengamatan ke 5 (kecakapan menghubungkan variabel) 
yaitu sebesar 1,36 dengan kriteria kurang  baik. Hasil 
pengamatan kecakapan akademik X MIA 7 pada 
pertemuan kedua diperoleh skor rata-rata kecakapan 
akademik tertinggi ada pada aspek pengamatan ke 5 
(kecakapan menghubungkan variabel) yaitu sebesar 3,51 
dengan kriteria sangat baik. Sedangkan perolehan skor 
rata-rata kecakapan akademik terendah ada pada aspek 
pengamatan ke 6 (kecakapan komunikasi ilmiah) yaitu 
sebesar 2,90 dengan kriteria baik. Secara keseluruhan, 
semua aspek pengamatan kecakapan akademik di kelas X 
MIA 7 mengalami perbedaan antara pertemuan pertama 
dan pertemuan kedua. Skor rata-rata kecakapan akademik 
pada pertemua kedua lebih tinggi dari pada skor rata-rata 
pada pertemuan pertama. 
Perbedaan Skor rata-rata kecakapan akademik secara 
keseluruhan dari setiap kelas dapat dilihat pada Gambar 
4.4. 
Gambar 4.4. Grafik perbedaan skor kecakapan akademik 
dari setiap kelas 
Berdasarkan Gambar 4.4. dapat diketahui bahwa dari 
semua kelas yang menjadi subyek penelitian, pertemuan 
pertama, kelas X MIA 2 memperoleh skor rata-rata kelas 
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tertinggi yaitu sebesar 2,24 dengan kriteriacukup baik dan 
skor rata-rata kelas terendah ada pada kelas X MIA 1 
yaitu sebesar 1,42 dengan kriteria kurang baik. Pertemuan 
kedua diperoleh skor rata-rata kelas tertinggi ada pada 
kelas X MIA 2 yaitu sebesar 3,36 dengan kriteria baik dan 
skor rata-rata kelas terendah ada pada kelas X MIA 1 
yaitu sebesar 1,92 dengan kriteria cukup baik. 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji varian (ANAVA). Analisis uji varian digunakan untuk 
mengetahui konsistensi dampak penerapan pembelajaran 
Guided Discovery terhadap kecakapan akademik siswa. 
Data yang digunakan dalam uji varian adalah selisih skor 
rata-rata pengamatan kecakapan akademik siswa 
pertemuan pertama dan kedua. Analisis varian untuk 
semua kelas, dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Berdasarkan Tabel 4.1. diketahui Fhitung sebesar 109,31 
dan dari daftar distribusi F dengan dk pembilang 5, dk 
penyebut 114 dan peluang 0,95 (jadi α = 0,05) didapat F= 
3,08. Ternyata bahwa F hitung = 109,31 lebih besar dari 
pada F Tabel (Fh > Ft). Maka, dengan taraf nyata 0,05 
hipotesis H0 : µ1 = µ2 = µ7 ditolak. Sehingga dapat 
dikatakan dampak pembelajaran Guided Discovery yang 
melatihkan kecakapan akademik tidak terjadi secara 
konsisten di semua kelas. 
Analisis varian kelas X MIA 2 dan X MIA 7 dapat dilihat 
pada Tabel 4.2. 
Sumber 
varian 
Dk JK KT Fh 
rata-rata 1 47,44 47,44 
63,09 
antar 
kelompok 1 9,46 9,46 
dalam 
kelompok 76 11,40 0,15 
Berdasarkan Tabel 4.2. diketahui Fhitung  sebesar 63,09  
dan dari daftar distribusi F dengan dk pembilang 1, dk 
penyebut 76 dan peluang 0,95 (jadi α = 0,05) didapat F= 
3,97. Ternyata bahwa F hitung  lebih besar dari pada F 
Tabel (Fh > Ft). Maka, dengan taraf nyata 0,05 hipotesis 
H0 : µ1 = µ2  ditolak. Sehingga dapat dikatakan dampak 
pembelajaran Guided Discovery yang melatihkan 
kecakapan akademik tidak terjadi secara konsisten di 
kelas X MIA 1 dan X MIA 2. 
Analisis varian kelas X MIA 1 dan X MIA 7 DAPAT 
DILIHAT PADA Tabel 4.3. 
Sumber 
variasi 
dk JK KT F 
rata-rata 1 158,44 158,4363 
52,94 
antar 
kelompok 1 6,88 6,88 
dalam 
kelompok 76 9,88 0,13 
Berdasarkan Tabel 4.4. diketahui Fhitung  sebesar 52,94  
dan dari daftar distribusi F dengan dk pembilang 1, dk 
penyebut 76 dan peluang 0,95 (jadi α = 0,05) didapat 
FTabel = 3,97. Ternyata F hitung  lebih besar dari pada F 
Tabel (Fh > Ft). Maka, dengan taraf nyata 0,05 hipotesis 
H0 : µ2 = µ7  ditolak. Sehingga dapat dikatakan dampak 
pembelajaran Guided Discovery yang melatihkan 
kecakapan akademik tidak terjadi secara konsisten di 
kelas X MIA 2 dan X MIA 7. 
Analisis varian kela X MIA 1 dan X MIA 7 dapat dilihat 
pada Tabel 4.4 
Berdasarkan Tabel 4.4. diketahui Fhitung  sebesar 194,84  
dan dari daftar distribusi F dengan dk pembilang 1, dk 
penyebut 76 dan peluang 0,95 (jadi α = 0,05) didapat 
FTabel = 3,97. Ternyata F hitung  lebih besar dari pada F 
Tabel (Fh > Ft). Maka, dengan taraf nyata 0,05 hipotesis 
H0 : µ2 = µ7  ditolak. Sehingga dapat dikatakan dampak 
pembelajaran Guided Discovery yang melatihkan 
kecakapan akademik tidak terjadi secara konsisten di 
kelas X MIA 1 dan X MIA 7. 
Analisis angket respon siswa disajikan dalam bentuk 
grafik dengan sumbu X adalah pernyataan dan sumbu Y 
adalah persentase respon siswa. Pernyataan disajikan 
dalam bentuk angka dengan keterangan sebagai berikut; 
1 = Saya merasa tertarik dengan mata pelajaran Fisika  
        menggunakan model pembelajaran Guided  
        Discovery. 
2 = Dengan model pembelajaran Guided Discovery, saya  
       memiliki kemauan yang tinggi untuk mengikuti  
       pelajaran Fisika. 
3 = Pengajaran Fisika dengan menerapkan pembelajaran  
       Guided Discovery membantu saya memahami materi  
       kalor dengan lebih baik 
4 = Dengan model pembelajaran Guided Discovery, saya  
       merasa lebih mampu memahami fenomena  
       kehidupan yang berkaitan dengan materi kalor. 
Sumber 
variasi 
dk JK KT Fh 
rata-rata 1 140,03 140,0342 
109,31 
antar 
kelompok 
2 32,55 16,27 
dalam 
kelompok 
114 16,97 0,15 
Sumber 
varian 
dk JK KT Fh 
rata-rata 1 90,46 90,46154 
194,84 
antar 
kelompok 1 32,48 32,48 
dalam 
kelompok 76 12,67 0,17 
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5 = Dengan model pembelajaran Guided Discovery, saya  
       merasa kegiatan laboratorium yang dilakukan lebih  
       menarik. 
6 = Model pembelajaran Guided Discovery yang  
           melatihkan kecakapan akademik membuat saya  
          mampu merumuskan hipotesis (dugaan sementara). 
7 = Model pembelajaran Guided Discovery yang  
           melatihkan kecakapan  akademik membuat saya  
           mampu mengidentifikasi variabel dalam  
           percobaan. 
8 = Model pembelajaran Guided Discovery yang  
           melatihkan kecakapan  akademik membuat saya  
          mampu menghubungkan variabel dalam percobaan 
9 = Model pembelajaran Guided Discovery yang  
           melatihkan kecakapan  akademik membuat saya  
           mampu merancang percobaan dengan baik. 
10 = Model pembelajaran Guided Discovery yang  
            melatihkan kecakapan  akademik membuat saya  
           mampu melakukan percobaan dengan baik. 
11 = Model pembelajaran Guided Discovery yang  
            melatihkan kecakapan  akademik membuat saya  
            mampu berkomunikasi secarah ilmiah dengan  
            baik. 
Pada kelas X MIA 1 diperoleh respon siswa terhadap 
pembelajaran Guided Discovery yang melatihkan 
kecakapan akademik seperti pada Gambar 4.5. 
 
 
Gambar 4.5. Grafik respon siswa kelas X MIA 1 
terhadap pembelajaran Guided Discovery yang 
melatihkan kecakapan akademik 
Respon siswa yang terlihat pada Gambar 4,5 menunjukan 
bahwa pada spesifikasi pertama diperoleh persentase 
tertinggi pada pernyataan 5 yaitu sebesar 88, 46% dengan 
kriteria sangat baik dan pernyataan dengan persentase 
terendah ada pada pernyataan ke-2 yaitu sebesar 79, 49% 
dengan kriteria sangat baik. Sedangkan spesifikasi 
pernyataan kedua diperoleh pernyataan tertinggi pada 
pernyataan ke-10 yaitu sebesar 87, 18% dengan kriteria 
sangat baik dan peryataan dengan persentase terendah ada 
pada pernyataan ke-8 yaitu sebesar 78, 85% dengan 
kriteria sangat baik. 
Hasil   angket respon siswa di kelas X MIA 2 seperti pada 
Gambar 4.6 
 
Berdasarkan Gambar 4.6 diketahui bahwa kelas X MIA 2 
pada spesifikasi pertama memperoleh persentase respon 
siswa tertinggi pada pernyataan ke-5 yaitu sebesar 85, 
90% dengan kriteria sangat baik dan persentase respon 
siswa terendah ada pada pernyataan ke-3 yaitu  sebesar 
82,69% dengan kriteria sangat baik.  Sedangkan pada 
spesifikasi pernyataan kedua diperoleh persentase respon 
siswa tertinggi pada pernyataan ke-10 yaitu sebesar 84, 
62% dengan kriteria sangat baik  dan persentase respon 
siswa terendah ada pada pernyataan ke-9 yaitu sebesar 81, 
41% dengan kriteria sangat baik. 
Hasil angket respon siswa kelas X MIA 7 dapat dilihat 
pada Gambar 4.7. 
Gambar 4.7. Grafik respon siswa kelas X MIA 7 
terhadap pembelajaran Guided Discovery yang 
melatihkan kecakapan akademik 
Gambar 4.7. menunjukan bahwa di kelas X MIA 7 pada 
spesifikasi penyataan pertama diperoleh persentase respon 
siswa tertinggi ada pada pernyataan ke-3 yaitu sebesar 
91,03% dengan kriteria sangat baik  dan persentase respon 
siswa terendah ada pada pernyataan ke-2 dan ke-4 yaitu 
sebesar 86, 54% dengan kriteria sangat baik. Sedangkan 
pada spesifikasi pernyataan kedua diperoleh persentase 
respon siswa tertinggi pada pernyataan ke-8 dan ke-10 
yaitu sebesar 87, 82% dengan kriteria sangat baik  dan 
persentase respon siswa terendah ada pada pernyataan ke-
9 yaitu sebesar 82, 69% dengan kriteria sangat baik. 
Berdasarkan uraian analisis data, secara menyeluruh 
kecakapan akademik siswa mengalami peningkatan. 
Berdasarkan Gambar 4.4 diketahui kecakapan akademik 
siswa kelas X MIA 1 mengalami peningkatan dari kurang 
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baik menjadi baik, kecakapan akademik siswa kelas X 
MIA 2 dan X MIA 7 mengalami peningkaran dari cukup 
baik menjadi baik. Peningkatan kecakapan akademik 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Septi Lilis Suryani dan Eko Hariyono yang memperoleh 
simpulan berdasarkan hasil pengamatan kecakapan 
akademik siswa yang terkait dengan keterampilan 
mengidentifikasi  variabel, menghubungkan  variabel, dan 
melakukan percobaan memperoleh kriteria baik, 
sedangkan  keterampilan merumuskan hipotesis 
memperoleh kriteria cukup (Suryanim, Septi L. Dan 
Haryono, Eko, 2010). Menurut M. Takdir Ilahi, penerapan 
Discovery Strategy mempunyai implikasi yang sangat 
besar guna meningkatkan keterampilan hidup (termasuk 
kecakapan akademik) anak didik dalam menghadapi 
persaingan yang semakin kompetitif (Ilahi, 2012). Aspek 
kecakapan akademik membantu siswa dalam melakukan 
kegiatan penemuan. 
Angket respon siswa pada Spesifikasi kedua tentang 
pembelajaran Guided Discovery yang melatihkan 
kecakapan akademik siswa di semua kelas memperoleh 
persentase tertinggi pada pernyataan ke 10 tentang 
“Model pembelajaran Guided Discovery yang melatihkan 
kecakapan akademik membuat saya mampu melakukan 
percobaan dengan baik”. Persentase kelas X MIA 1, X 
MIA 2, dan X MIA 7 pada pernyataan ke 10 secara 
berturut-turut adalah 87.18%, 84,62%, dan 87,82% 
dengan kriteria masing-masing sangat baik.  Pernyataan 
ke 10 yang berkaitan dengan kecakapan melakukan 
percobaan memperoleh persentase tertinggi dikarenakan 
pembelajaran Guided Discovery memang memiliki ciri 
khusus siswa menemukan pengetahuan melalui kegiatan 
percobaan/laboratorium. Kegiatan penemuan yang 
dilakukan dalam percobaan menjadi inti dari 
pembelajaran Guided Discovery. Hal tersebut menjadikan 
siswa terbiasa melakukan percobaan untuk menemukan 
pengetahuan. Menurut Wilcox dijelaskan bahwa siswa 
didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan 
aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep serta prinsip-
prinsip, dan guru mendorong siswa untuk memiliki 
pengalaman dan melakukan percobaan yang 
memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk 
diri mereka sendiri (Nur, 2000). Proses siswa menemukan 
pengetahuan tersebut menjadikan siswa mempunyai 
pengalaman langsung terhadap pengetahuan tersebut. 
Pengalaman langsung yang menjadikan siswa lebih 
mampu memahami dan mengngat materi kalor dengan 
baik. Secara keseluruhan, persentase respon siswa di kelas 
X MIA 1 sebesar 83,33% dengan kriteria sangat baik, 
persentase respon siswa kelas X MIA 2 sebesar 83,16% 
dengan kriteria sangat baik, dan persentase respon siswa 
kelas X MIA 7 sebesar 86,83% dengan kriteria sangat 
baik. Berdasarkan data dan analisis hasil angjket respon 
siswa yang telah dilakukan, diketahu bahwa siswa 
memberikan respon yang sangat baik terhadap 
pembelajaran Fisika menggunakan model pembelajaran 
Guided Discovery dan dapat dikatakan menurut siswa, 
pembelajaran Guided Discovery dapat melatihkan 
kecakapan akademik. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan, kecakapan akademik 
siswa secara umum mengalami kenaikan dari pertemuan 
pertama dan kedua. Namun, dampak penerapan 
pembelajaran guided discovery terhadap kecakapan 
akademik siswa di setiap kelas tidak konsisten. Persentase 
respon siswa kelas X MIA 1 sebesar 83,33% dengan 
kriteria sangat baik, kelas X MIA 2 sebesar 83,16% 
dengan kriteria sangat baik, dan kelas X MIA 7 sebesar 
86,83% dengan kriteria sangat baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa respon siswa terhadap pembelajaran 
Guided Discovery yang melatihkan kecakapan akademik 
adalah sangan baik. 
Saran 
Menambah jumlah pertemuan agar peningkatan 
kecakapan akademik peserta didik dapat meningkat secara 
signifikan. Mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan 
saat mengajar dan memaksimalkan penggunaan waktu 
dengan baik  sehingga kegiatan pembelajaran di kelas 
sesuai dengan RPP yag telah dibuat. Memastika dengan 
baik dan benar bahwa subyek penelitian terdistribusi 
normal dan homogen. Memastikan dengan baik dan benar 
bahwa semua pengaamat bersifat obyektif. 
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